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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku referensi akademis
ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada
Nabi Muhammad SAW, teladan moral tertinggi sepanjang sejarah
peradaban manusia.

Buku Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan
Moral ini hadir sebagai respons akademis yang serius terhadap
paradoks peradaban kontemporer di tengah kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat, dunia justru
menyaksikan krisis moral yang semakin mengkhawatirkan. Korupsi
merajalela, intoleransi tumbuh subur, lingkungan dieksploitasi tanpa
rasa bersalah, dan generasi muda menghadapi badai informasi yang
mengancam fondasi identitas moral mereka.

Kami meyakini bahwa jawaban terhadap krisis ini tidak dapat
dicari di tempat yang sama dengan sumber krisisnya pada kemajuan
teknologi atau pertumbuhan ekonomi semata. Ia harus dicari pada
sesuatu yang jauh lebih mendasar pada kualitas manusia yang kita
hasilkan melalui pendidikan. Kualitas manusia yang paling
fundamental adalah kualitas moralnya kemampuannya untuk
membedakan yang benar dari yang salah, keberaniannya untuk
memilih yang benar bahkan ketika itu sulit, dan komitmennya untuk
bertindak demi kebaikan bersama, bukan hanya kepentingan diri
sendiri.

Buku ini ditujukan kepada para dosen dan mahasiswa S1 hingga
S3 yang mendalami ilmu pendidikan, kepada guru-guru yang setiap
hari berjuang menjadi pendidik moral di tengah berbagai tekanan,
kepada para peneliti yang ingin mengembangkan ilmu pendidikan
nilai, kepada pengambil kebijakan yang merancang sistem
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pendidikan, dan kepada orang tua yang ingin memahami lebih dalam
bagaimana membesarkan anak-anak yang berkarakter. Singkatnya,
kepada siapa pun yang percaya bahwa membangun peradaban
dimulai dari membangun manusia.

Dalam penulisan buku ini penulis menggunakan tools Al yang
relevan yang sudah teruji kevalidannya. Setiap bab pada buku ini
dilengkapi dengan soal-soal diskusi dan refleksi yang mendorong
pembaca untuk tidak sekadar menyerap informasi, melainkan untuk
bergulat dengan pertanyaan-pertanyaan yang benar-benar penting.
Karena pada akhirnya, tujuan buku ini bukan memberikan jawaban
final, melainkan membekali pembaca dengan pertanyaan yang lebih
baik pertanyaan yang akan terus membimbing praktik dan refleksi
mereka sebagai pendidik moral.

Dengan segala keterbatasan yang ada, kami berharap buku ini
dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi pengembangan
ilmu dan praktik pendidikan nilai dan moral di Indonesia, dan pada
akhirnya, bagi pembangunan peradaban Indonesia yang lebih
berkeadaban.

Padang, Juli 2026

Tim Penulis
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BAB1
HAKIKAT PERADABAN DAN
PENDIDIKAN MANUSIA

A. PENDAHULUAN

Peradaban dan pendidikan adalah dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan dalam perjalanan sejarah umat manusia. Setiap peradaban
besar yang pernah ada di muka bumi dari Mesopotamia hingga
Yunani, dari Majapahit hingga zaman modern selalu ditandai oleh
sistem pendidikan yang mentransmisikan nilai-nilai, pengetahuan,
dan kearifan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ibn Khaldun
(1377/2005) dalam Mugaddimah-nya, yang hingga kini masih menjadi
rujukan studi peradaban, menyatakan bahwa kemajuan dan
kemunduran peradaban sangat bergantung pada kualitas pendidikan
dan moralitas warganya.

Pada era kontemporer, dunia menghadapi paradoks yang
mencengangkan: kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan tidak
serta-merta diikuti oleh peningkatan kualitas moral dan peradaban
manusia. Laporan UNDP Human Development Report (2023)
menunjukkan bahwa meskipun Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
global terus meningkat, indeks kesejahteraan subjektif dan
kepercayaan sosial justru mengalami tren penurunan di banyak
negara. Fenomena ini mengisyaratkan adanya krisis yang bersifat
lebih fundamental krisis nilai dan moral yang tidak dapat diselesaikan

semata-mata melalui kemajuan material.
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Bab ini akan mengurai secara sistematis hakikat peradaban,
hubungannya dengan pendidikan, posisi manusia sebagai makhluk
moral, serta urgensi pendidikan sebagai instrumen transformasi sosial

dalam konteks krisis peradaban modern.

PENGERTIAN PERADABAN
1. Etimologi dan Pemaknaan Dasar

Kata 'peradaban’ dalam bahasa Indonesia berasal dari kata
'adab' yang bermakna budi pekerti, sopan santun, dan kehalusan
tingkah laku. Secara etimologis, kata ini berkaitan erat dengan
konsep moralitas dan nilai-nilai yang mengatur perilaku manusia
dalam kehidupan sosial. Dalam bahasa Arab, 'hadharah' atau
'tamaddun' digunakan untuk merujuk pada peradaban, keduanya
mengandung dimensi nilai dan etika yang kuat.

Dalam literatur Barat, kata civilization berasal dari bahasa
Latin civis (warga kota) dan civitas (kota-negara), yang
mengisyaratkan bahwa peradaban pada dasarnya merupakan
fenomena kehidupan bersama yang terorganisasi. Toynbee (1934)
dalam A Study of History mendefinisikan peradaban sebagai unit
kajian sejarah yang mandiri, ditandai oleh sistem nilai bersama,
institusi sosial, dan respons kreatif terhadap tantangan
lingkungan. Sementara itu, Huntington (1996) dalam The Clash of
Civilizations menekankan dimensi budaya dan identitas sebagai
inti peradaban

Braudel (1980) menawarkan perspektif yang lebih
multidimensi: peradaban adalah realitas geografi-sejarah yang
memiliki struktur ekonomi, sosial, dan kultural yang khas dan
bertahan dalam jangka panjang. Pandangan ini menegaskan

bahwa peradaban bukan sekadar kumpulan artefak material,
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melainkan suatu cara hidup yang terintegrasi yang mencakup
dimensi nilai, institusi, dan praktik sosial.
Dimensi-Dimensi Peradaban

Para ahli sosiologi dan sejarah umumnya sepakat bahwa
peradaban memiliki setidaknya lima dimensi utama yang saling
terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Pertama, dimensi
material yang mencakup teknologi, infrastruktur, dan kemajuan
ekonomi. Kedua, dimensi institusional yang meliputi sistem
pemerintahan, hukum, dan organisasi sosial. Ketiga, dimensi
intelektual yang mencakup ilmu pengetahuan, filsafat, dan seni.
Keempat, dimensi spiritual yang meliputi agama, kepercayaan,
dan sistem nilai transendental. Kelima, dimensi moral yang
mencakup etika, karakter kolektif, dan norma-norma perilaku
sosial.

Sen (1999) dalam Development as Freedom berargumen bahwa
kemajuan peradaban sejati tidak dapat diukur semata-mata dari
pertumbuhan ekonomi, melainkan harus dilihat dari perluasan
kebebasan substantif manusia termasuk kebebasan dari
kemiskinan, kebodohan, dan penindasan. Pandangan ini
menempatkan dimensi moral dan nilai-nilai kemanusiaan sebagai
inti dari peradaban yang autentik.

Eisenstadt (2000) melalui konsep ‘multiple modernities’
menunjukkan bahwa tidak ada satu model peradaban universal
yang superior. Setiap masyarakat memiliki jalur peradabannya
sendiri yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, agama, dan
sejarahnya. Implikasi pedagogisnya sangat penting: pendidikan
nilai tidak dapat sepenuhnya mengabaikan konteks lokal dan
menggantinya dengan nilai-nilai universal yang abstrak.
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C. HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN PERADABAN
Hubungan antara pendidikan dan peradaban bersifat dialektis

dan mutual. Di satu sisi, peradaban yang berkembang menciptakan
sistem pendidikan yang mampu mereproduksi dan mengembangkan
nilai-nilai serta pengetahuan yang menjadi fondasi peradaban
tersebut. Di sisi lain, pendidikan yang berkualitas menjadi motor
penggerak kemajuan peradaban melalui produksi individu-individu
yang berpengetahuan, bermoral, dan kreatif.

Aristoteles dalam Nicomachean Ethics menyatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah membentuk karakter yang baik (eudaimonia)
kebahagiaan sejati yang dicapai melalui praktik kebajikan. Bagi
Aristoteles, pendidikan bukan sekadar transmisi pengetahuan,
melainkan pembiasaan (habituation) perilaku bajik yang pada akhirnya
membentuk karakter yang stabil. Pandangan ini telah memberikan
pengaruh yang luar biasa terhadap teori-teori pendidikan selama
berabad-abad.

Dewey (1916) dalam Democracy and Education mengembangkan
perspektif yang lebih kontekstual: pendidikan adalah proses
rekonstruksi pengalaman yang terus-menerus, yang memungkinkan
individu dan masyarakat untuk beradaptasi dan berkembang
menghadapi perubahan. Bagi Dewey, pendidikan yang baik selalu
berorientasi pada kehidupan demokratis yang penuh partisipasi,
toleransi, dan saling menghargai.

Freire (1970) dalam Pedagogy of the Oppressed membawa perspektif
kritis yang transformatif: pendidikan sejati adalah praktik kebebasan
yang memungkinkan manusia untuk menjadi subjek sejarah, bukan
sekadar objek yang pasif menerima ‘depositan’ pengetahuan. Freire
mengkritik ‘banking concept of education’ yang mereduksi peserta didik
menjadi wadah kosong yang hanya perlu diisi dengan pengetahuan.

Bagi Freire, pendidikan yang berkeadaban harus mampu
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membangkitkan kesadaran kritis (conscientization) peserta didik
tentang realitas sosial yang mereka hadapi.

Pendidikan memainkan setidaknya tiga peran strategis dalam
membangun peradaban. Pertama, peran transmisi, yakni mewariskan
warisan budaya, nilai, dan pengetahuan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Kedua, peran transformasi, yakni mengkritisi,
mengevaluasi, dan memperbarui warisan budaya tersebut sesuai
dengan tuntutan zaman. Ketiga, peran inovasi, yakni menciptakan
pengetahuan, nilai-nilai baru, dan solusi-solusi kreatif untuk

tantangan-tantangan yang belum pernah dihadapi sebelumnya.

D. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK MORAL
Salah satu ciri pembeda manusia dari makhluk lain adalah

kapasitasnya sebagai makhluk moral. Kapasitas ini mencakup
kemampuan untuk membedakan baik dan buruk, benar dan salah,
adil dan tidak adil, serta kebebasan untuk memilih tindakan
berdasarkan pertimbangan moral tersebut. Aristoteles menyebut
manusia sebagai zoon politikon” makhluk sosial-politis yang kodratnya
hanya dapat terpenuhi dalam komunitas moral yang beradab.

Kant (1785/1998) dalam Groundwork of the Metaphysics of Morals
menegaskan bahwa moralitas manusia bersumber dari akal budi yang
otonom, bukan dari ketakutan akan hukuman atau harapan akan
pahala. Imperatif kategoris Kant 'bertindaklah hanya berdasarkan
maksim yang dapat kamu kehendaki menjadi hukum universal'
menjadi salah satu fondasi terpenting etika deontologis yang
memandang manusia sebagai agen moral yang bertanggung jawab
atas tindakannya.

Kohlberg (1981) dalam The Philosophy of Moral Development

mengembangkan teori perkembangan moral yang menunjukkan
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bahwa kapasitas moral manusia berkembang secara bertahap melalui
enam tahap dalam tiga level: prekonvensional, konvensional, dan
postkonvensional. Pada tahap tertinggi (postkonvensional), individu
mampu mengevaluasi norma-norma sosial berdasarkan prinsip-
prinsip moral yang universal seperti keadilan dan hak asasi manusia.

Gilligan (1982) dalam In a Different Voice mengkritik pandangan
Kohlberg yang dianggap terlalu androsentris, dan menawarkan
perspektif etika kepedulian (ethics of care) yang menekankan dimensi
relasional dan kontekstual moralitas. Bagi Gilligan, moralitas yang
matang tidak hanya tentang keadilan abstrak, tetapi juga tentang
kepedulian, empati, dan tanggung jawab dalam hubungan-hubungan
konkret.

Noddings (2003) dalam Caring: A Feminine Approach to Ethics and
Moral Education mengembangkan etika kepedulian sebagai landasan
pendidikan moral. Noddings berargumen bahwa hubungan caring
antara guru dan murid adalah kondisi dasar yang memungkinkan
perkembangan moral berlangsung. Pendidikan yang tidak
mengindahkan dimensi relasional dan emosional ini akan gagal dalam
tujuan moralnya.

Pemahaman tentang manusia sebagai makhluk moral (homo
moralis) memerlukan elaborasi yang lebih mendalam karena ia
menjadi premis dasar seluruh bangunan argumen buku ini. Apakah
moralitas merupakan sesuatu yang bersifat bawaan (innate) atau
diperoleh melalui pembelajaran dan pengalaman sosial (acquired)?
Pertanyaan ini bukan hanya bersifat filosofis-spekulatif, melainkan
memiliki implikasi langsung bagi bagaimana kita mendekati
pendidikan nilai.

Filsuf Inggris abad ke-18, Francis Hutcheson, berargumen bahwa
manusia memiliki "moral sense” semacam kemampuan perseptual

bawaan untuk mengenali kebaikan dan keburukan moral, analog
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dengan kemampuan kita untuk mempersepsi warna atau bunyi. Kant,
meskipun berbeda dalam banyak hal dari Hutcheson, juga
menegaskan bahwa kemampuan untuk merespons panggilan
kewajiban moral adalah sesuatu yang inheren dalam rasionalitas
manusia bukan sesuatu yang dipelajari dari luar. Rousseau dalam
Emile berargumen bahwa manusia pada dasarnya baik dan bahwa
korupsi moral berasal dari masyarakat yang rusak, bukan dari alam
bawaan manusia.

Perspektif yang berbeda berasal dari aliran empirisme: Locke
memandang pikiran manusia sebagai "tabula rasa" (kertas kosong)
yang dibentuk sepenuhnya oleh pengalaman dan lingkungan. Dalam
tradisi ini, moralitas adalah konstruksi sosial yang sepenuhnya
dipelajari tidak ada “moral sense” bawaan, hanya ada respons yang
terkondisi oleh reward dan punishment. Jika pandangan ini benar, maka
pendidikan nilai pada dasarnya adalah conditioning perilaku.

Penelitian kontemporer dalam psikologi perkembangan dan
neurosains menunjukkan bahwa kebenaran terletak di antara dua
kutub ekstrem ini. Hamlin et al. (2007) dalam penelitian yang
berpengaruh menunjukkan bahwa bayi berusia 6 bulan jauh sebelum
mereka dapat berbicara atau memiliki pengetahuan tentang norma-
norma sosial menunjukkan preferensi yang kuat terhadap figur yang
"membantu" dibanding figur yang "menghalangi" dalam skenario
animasi sederhana. Ini menunjukkan bahwa rudimen evaluasi moral
muncul sangat awal, jauh sebelum sosialisasi yang signifikan dapat
berlangsung.

Namun penelitian yang sama menunjukkan bahwa preferensi
moral bayi ini sangat sederhana mereka merespons kebaikan dan
kejahatan yang paling dasar, bukan kompleksitas moral yang lebih
tinggi. Semua sistem moral yang lebih kompleks tentang keadilan
distributif, hak-hak individual, kewajiban terhadap yang jauh dan
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asing, atau dilema antara nilai-nilai yang berbeda harus dipelajari
melalui proses sosialisasi dan pendidikan yang panjang. Ini konsisten
dengan posisi tengah yang paling defensible: manusia memiliki
kapasitas moral bawaan yang memberikan benih-benih penilaian
moral, namun pengembangan kapasitas ini menuju kematangan
moral yang sejati memerlukan pendidikan, pengalaman, dan

komunitas moral yang mendukung.

E. KRISIS PERADABAN MODERN
Abad ke-21 menyaksikan paradoks peradaban = yang

mengkhawatirkan: di satu sisi, kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan ekonomi mencapai tingkat yang tidak pernah
terbayangkan sebelumnya; di sisi lain, krisis moral, ketidakadilan,
konflik, dan degradasi lingkungan semakin meningkat intensitasnya.
Paradoks ini menunjukkan bahwa kemajuan material semata tidak
menjamin kemajuan peradaban dalam makna yang sesungguhnya.

Bauman (2000) mendeskripsikan kondisi ini sebagai ‘liquid
modernity’ modernitas cair yang ditandai oleh ketidakstabilan,
ketidakpastian, dan fragmentasi identitas. Dalam kondisi ini, nilai-
nilai dan komitmen moral yang solid menjadi semakin sulit
dipertahankan karena terus-menerus dihadapkan pada tekanan-
tekanan yang mengikis kepastian. Habermas (1984) dalam Theory of
Communicative Action menunjukkan bahwa krisis peradaban modern
sebagian besar disebabkan oleh ‘kolonisasi dunia kehidupan'
(lifeworld) oleh logika sistem logika pasar dan birokrasi yang
menggeser nilai-nilai komunikatif dan moral.

Dalam konteks Indonesia, berbagai survei dan penelitian
menunjukkan  gambaran yang mengkhawatirkan. Laporan

Transparency International (2023) menempatkan Indonesia pada
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peringkat 115 dari 180 negara dalam Indeks Persepsi Korupsi,
mengindikasikan masih tingginya prevalensi korupsi yang
mencerminkan krisis integritas moral. Penelitian PISA 2022
menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
OECD, tidak hanya dalam kemampuan akademis tetapi juga dalam
dimensi-dimensi yang berkaitan dengan well-being dan civic

engagement.

F. PENDIDIKAN SEBAGAI INSTRUMEN TRANSFORMASI
SOSIAL
Di tengah krisis peradaban yang kompleks ini, pendidikan nilai

dan moral hadir bukan sebagai solusi instan, melainkan sebagai
investasi jangka panjang yang fundamental. Pendidikan memiliki
kapasitas unik sebagai instrumen transformasi sosial karena ia bekerja
pada level pembentukan individu yang kemudian akan
mempengaruhi dinamika sosial secara kolektif.

Bourdieu (1986) menunjukkan bagaimana pendidikan dapat
berfungsi sebagai mekanisme reproduksi kapital budaya dan sosial
yang memperkuat atau mengubah struktur sosial. Dalam perspektif
ini, pendidikan nilai yang transformatif harus mampu tidak hanya
mentransmisikan nilai-nilai dominan, tetapi juga membekali peserta
didik dengan kemampuan kritis untuk mempertanyakan dan
memperbarui nilai-nilai tersebut.

Giroux (1988) dalam Teachers as Intellectuals menyerukan agar para
pendidik menjadi ‘intelektual transformatif' yang tidak hanya
mengajarkan konten kurikulum, tetapi juga membantu peserta didik
memahami dan mengkritisi relasi-relasi kekuasaan dalam masyarakat.
Pendidikan transformatif, dalam pandangan ini, adalah pendidikan

yang mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara aktif yang
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mampu berpartisipasi dalam pembangunan peradaban yang lebih adil
dan berkeadaban.

Apple (2004) dalam Ideology and Curriculum mengingatkan bahwa
kurikulum selalu mengandung dimensi politik dan ideologis. Oleh
karena itu, pendidikan nilai yang bertanggung jawab harus mampu
bersikap kritis terhadap nilai-nilai yang ditanamkan, memastikan
bahwa nilai-nilai tersebut benar-benar berpihak pada kemanusiaan
dan keadilan, bukan semata-mata pada kepentingan kelompok
tertentu.

Dalam konteks Indonesia, pendidikan sebagai instrumen
transformasi sosial memperoleh landasan konstitusional yang kuat.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

G. PERADABAN DAN TEKNOLOGI: RELASI YANG AMBIGU
Hubungan antara teknologi dan peradaban selalu bersifat ambigu

dan dialektis. Di satu sisi, kemajuan teknologi adalah salah satu
indikator dan pendorong utama kemajuan peradaban. Di sisi lain,
teknologi tanpa fondasi nilai dan moral yang kuat dapat menjadi
instrumen kehancuran peradaban itu sendiri. Ellul (1964) dalam The
Technological Society memperingatkan bahwa "teknik" sebagai sistem
dan mentalitas yang mendominasi dunia modern cenderung
mereduksi semua persoalan manusia menjadi persoalan efisiensi

teknis, mengancam dimensi moral dan spiritual peradaban.
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Era digital kontemporer menghadirkan versi terbaru dari
paradoks ini. Kecerdasan buatan, big data, dan platform media sosial
memiliki potensi transformatif yang luar biasa bagi pendidikan dan
penyebaran nilai-nilai. Namun pada saat yang sama, algoritma media
sosial yang dirancang untuk memaksimalkan engagement terbukti
mendorong polarisasi, ujaran kebencian, dan degradasi moral dalam
ruang publik digital (Crockett, 2017). Zuboff (2019) dalam The Age of
Surveillance Capitalism menunjukkan bagaimana model bisnis platform
digital mengeksploitasi data perilaku manusia untuk memprediksi
dan memanipulasi perilaku tersebut demi kepentingan komersial,
dengan konsekuensi serius bagi otonomi moral manusia.

Dalam konteks pendidikan, Dede (2009) menunjukkan bahwa
teknologi immersif seperti simulasi dan game dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang sangat efektif untuk pengembangan
nilai-nilai ketika dirancang dengan tujuan pedagogis yang jelas.
Kuncinya adalah memastikan bahwa teknologi diposisikan sebagai
alat yang melayani tujuan-tujuan pendidikan nilai yang autentik,
bukan sebagai tujuan itu sendiri. Pendidik yang mampu
memanfaatkan teknologi digital secara kritis dan kreatif bukan
sekadar reaktif akan menjadi aktor kunci dalam transformasi
peradaban abad ke-21.

H. KEARIFAN LOKAL SEBAGAI PILAR PERADABAN
NUSANTARA
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 1.300

kelompok etnis dan 700 bahasa daerah memiliki kekayaan kearifan
lokal yang merupakan akumulasi kebijaksanaan peradaban selama
berabad-abad. Rahyono (2009) mendefinisikan kearifan lokal sebagai
kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu,

diperoleh melalui pengalaman masyarakat, dan merupakan produk
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kolektif yang mengandung nilai-nilai dan norma-norma yang
disepakati bersama.

Kearifan lokal Nusantara menawarkan jawaban-jawaban yang
khas dan autentik terhadap pertanyaan-pertanyaan moral universal.
Konsep Jawa "memayu hayuning bawana" (memperindah dunia),
konsep Minangkabau "adat basandi syarak, syarak basandi
Kitabullah" (adat berlandaskan agama, agama berlandaskan Al-
Quran), konsep Batak "dalihan na tolu" (hubungan sosial yang
seimbang), dan konsep Bali "tri hita karana" (tiga penyebab
kesejahteraan: hubungan harmonis dengan Tuhan, manusia, dan
alam) semuanya menawarkan kerangka moral yang kaya dan
kontekstual.

Koentjaraningrat (1990) dalam analisisnya tentang mentalitas dan
kebudayaan Indonesia menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal
Nusantara secara umum menekankan harmoni harmoni dalam
hubungan antara individu dan komunitas, antara manusia dan alam,
antara kehidupan material dan spiritual. Penekanan pada harmoni ini
merupakan kontribusi orisinal peradaban Nusantara bagi pemikiran
moral global, dan menjadi alternatif penting bagi nilai-nilai kompetitif
dan individualistis yang dominan dalam peradaban Barat modern.

Dalam konteks pendidikan, Tilaar (2002) menekankan pentingnya
pendidikan yang berakar pada kearifan lokal bukan untuk
mengisolasi diri dari pengaruh global, melainkan untuk memiliki
landasan identitas yang kokoh dari mana interaksi dengan dunia
global dapat dilakukan secara kritis dan selektif. Pendidikan nilai yang
mengabaikan kearifan lokal tidak hanya kehilangan sumber
pedagogis yang kaya, tetapi juga berisiko mencabut peserta didik dari
akar budaya yang menjadi sumber identitas dan makna hidup mereka.
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I. SINTESIS: MENUJU TEORI PERADABAN BERKEADABAN
Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan dalam bab ini, dapat

dirumuskan suatu sintesis tentang apa yang dimaksud dengan
"peradaban berkeadaban" (civilized civilization) sebagai kerangka
konseptual yang mendasari seluruh buku ini.

Peradaban berkeadaban adalah peradaban yang pertama-tama
dan terutama menempatkan martabat manusia sebagai nilai tertinggi
di atas kemajuan material, kekuasaan politik, atau keunggulan
teknologi. Ini adalah peradaban yang diorganisasikan sedemikian
rupa sehingga setiap warganya memiliki kesempatan yang nyata
untuk mengembangkan potensi kemanusiaannya secara penuh untuk
hidup bermartabat, untuk berpartisipasi secara bermakna dalam
kehidupan komunitas, dan untuk berkontribusi pada kebaikan
bersama (Nussbaum, 2000).

Peradaban berkeadaban juga adalah peradaban yang serius
merawat warisan moral dan kultural masa lalunya sambil terus-
menerus mendialogkan warisan tersebut dengan tuntutan dan
pengetahuan masa kini. Ia tidak membutakan diri terhadap warisan,
tetapi juga tidak memutlakan warisan tersebut. Seperti yang Gadamer
(1975) katakan tentang “fusion of horizons” pemahaman terbaik lahir
dari pertemuan produktif antara tradisi dan modernitas, antara
kearifan lokal dan pengetahuan universal.

Dan pada akhirnya, peradaban berkeadaban adalah peradaban
yang menjadikan pendidikan bukan sekadar alat reproduksi tenaga
kerja atau pencetak skor ujian, melainkan arena pembentukan
manusia-manusia yang baik (good human beings) yang memiliki
karakter, kapasitas kritis, dan komitmen terhadap keadilan. Inilah misi
yang menjadi jiwa dari seluruh buku ini: bahwa membangun

peradaban yang berkeadaban harus dimulai dari, dan senantiasa
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kembeali kepada, pendidikan nilai dan moral yang serius, holistik, dan
berkelanjutan.

Sen (1999) mengingatkan kita bahwa kemajuan peradaban tidak
dapat diukur hanya dari GDP atau indikator material lainnya,
melainkan dari sejauh mana manusia memiliki kebebasan substantif
untuk menjalani kehidupan yang mereka nilai. Kebebasan substantif
tersebut hanya mungkin terwujud ketika pendidikan berhasil
membentuk individu-individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara moral dan bijaksana dalam

mengelola kebebasan mereka untuk kebaikan bersama.

J. PERADABAN DAN LINGKUNGAN: ETIKA EKOLOGIS
SEBAGAI FONDASI KEBERLANJUTAN
Salah satu dimensi peradaban yang paling kritis dan paling sering

diabaikan dalam diskursus pendidikan nilai adalah dimensi ekologis.
Krisis lingkungan yang saat ini mengancam keberlanjutan kehidupan
manusia di bumi perubahan iklim, kepunahan biodiversitas, polusi,
dan degradasi ekosistem pada dasarnya adalah krisis moral: krisis
dalam nilai-nilai dan etika yang mengatur hubungan manusia dengan
alam.

Dalam tradisi pemikiran Barat klasik, alam seringkali dipandang
sebagai objek yang ada untuk dieksploitasi demi kepentingan manusia
pandangan yang Nasr (1990) sebut sebagai akar spiritual dari krisis
ekologis modern. Descartes memposisikan alam sebagai "mesin besar"
yang beroperasi berdasarkan hukum-hukum mekanis tanpa jiwa atau
nilai intrinsik, sebuah pandangan yang memberikan justifikasi
filosofis bagi eksploitasi alam secara tanpa batas. Bacon melihat ilmu
pengetahuan sebagai alat untuk "menaklukkan alam" demi

keuntungan manusia.
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Sebaliknya, sebagian besar tradisi kultural dan spiritual Asia
termasuk tradisi-tradisi lokal Nusantara memandang alam bukan
sebagai objek tetapi sebagai subjek atau bahkan sebagai mitra spiritual
manusia. Konsep "tri hita karana" dalam tradisi Bali menempatkan
harmoni dengan alam (palemahan) sebagai satu dari tiga kondisi
kesejahteraan sejati. Berbagai tradisi "sasi" (perlindungan adat atas
sumber daya alam) di Maluku dan Papua mencerminkan etika
ekologis yang sangat canggih yang telah teruji selama berabad-abad.
Konsep Jawa "manunggaling kawula gusti" mengandung visi tentang
kesatuan manusia dengan alam dan yang Ilahi yang secara inheren
menolak eksploitasi alam yang destruktif.

Leopold (1949) dalam A Sand County Almanac mengusulkan “land
ethic” (etika tanah) yang memperluas komunitas moral untuk
mencakup tidak hanya manusia tetapi juga tanah, air, tanaman, dan
hewan. Naess (1973) mengembangkan “deep ecology” yang menolak
antroposentrisme dan mengusulkan "biospheric egalitarianism"
pandangan bahwa semua bentuk kehidupan memiliki nilai intrinsik
yang tidak bergantung pada kegunaannya bagi manusia. Sachs (2008)
berargumen secara lebih pragmatis bahwa keberlanjutan ekologis dan
pembangunan manusia adalah dua sisi dari satu koin yang sama tidak
ada kesejahteraan manusia jangka panjang tanpa keberlanjutan
ekologis.

Implikasi bagi pendidikan nilai sangat mendalam: pendidikan
nilai yang komprehensif tidak dapat mengabaikan dimensi ekologis.
Mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap alam, kemampuan
untuk menghargai keindahan dan kompleksitas ekosistem, dan
komitmen untuk hidup secara berkelanjutan harus menjadi komponen
integral dari pendidikan nilai di semua jenjang pendidikan. Ini bukan
sekadar "pendidikan lingkungan" yang terpisah, melainkan dimensi
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yang perlu diintegrasikan ke dalam keseluruhan filosofi dan praktik

pendidikan nilai.

K. DIMENSI GENDER DALAM PENDIDIKAN NILAL
PERSPEKTIF INKLUSIF
Kajian tentang pendidikan nilai tidak dapat mengabaikan dimensi

gender cara-cara di mana konstruksi sosial tentang maskulinitas dan
feminitas mempengaruhi baik konten pendidikan nilai (nilai-nilai
mana yang dianggap penting) maupun proses transmisinya (siapa
yang mengajarkan nilai, kepada siapa, dan bagaimana).

Gilligan (1982) dalam In a Different Voice adalah salah satu yang
pertama secara sistematis mendokumentasikan bagaimana teori-teori
perkembangan moral yang dominan terutama teori Kohlberg
mencerminkan  bias gender yang mendalam. Kohlberg
mengembangkan teorinya terutama berdasarkan penelitian pada
subjek laki-laki, dan skala perkembangannya cenderung
menempatkan etika keadilan abstrak (yang lebih umum pada laki-laki
dalam sampelnya) pada tahap yang lebih tinggi dari etika kepedulian
relasional (yang lebih umum pada perempuan). Gilligan
menunjukkan bahwa ini bukan karena perempuan kurang
berkembang secara moral, melainkan karena mereka memiliki
orientasi moral yang berbeda yang sama-sama valid dan matang,
namun menggunakan bahasa dan konsep yang berbeda.

Noddings (2002) mengembangkan argumen Gilligan dengan
mengusulkan bahwa caring hubungan kepedulian yang responsif dan
bertanggung jawab harus menjadi landasan etika pendidikan secara
keseluruhan, bukan sekadar "perspektif feminin" yang ditambahkan
sebagai pelengkap. FEtika kepedulian Noddings menempatkan

hubungan manusia sebagai sumber utama nilai moral, dan mengkritisi
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model pendidikan yang terlalu abstrak, kompetitif, dan terlepas dari
konteks relasional nyata.

Dalam konteks Indonesia, konstruksi gender mempengaruhi
pendidikan nilai dalam berbagai cara yang perlu dikritisi secara
reflektif. Di satu sisi, tradisi-tradisi nilai tertentu yang memposisikan
perempuan dalam peran yang lebih terbatas perlu dievaluasi kritis
dalam terang prinsip-prinsip kesetaraan dan martabat manusia. Di sisi
lain, nilai-nilai “feminin” yang selama ini undervalued kepedulian,
empati, orientasi relasional, kemampuan mendengarkan perlu diakui
sebagai nilai-nilai moral yang fundamental yang seharusnya
diapresiasi dan dikembangkan pada semua gender.

Pendidikan nilai yang benar-benar inklusif harus membantu
peserta didik dari semua gender untuk mengembangkan repertoir
moral yang lengkap: kemampuan untuk bernalar tentang keadilan
dan prinsip-prinsip abstrak (dimensi yang secara tradisional lebih
ditekankan pada laki-laki) sekaligus kemampuan untuk merasakan
empati, merawat hubungan, dan merespons kebutuhan konkret orang
lain (dimensi yang secara tradisional lebih ditekankan pada
perempuan). Integrasi kedua dimensi ini bukan dikotomi antara

keduanya adalah tanda dari kematangan moral yang sejati.

RANGKUMAN
Bab ini membahas hakikat peradaban dari berbagai perspektif

etimologis, historis, sosiologis, dan filosofis. Peradaban dipahami
bukan sekadar kemajuan material, melainkan sebagai cara hidup yang
terintegrasi yang mencakup dimensi nilai, institusi, dan praktik sosial.
Hubungan antara pendidikan dan peradaban bersifat dialektis:
peradaban membentuk sistem pendidikannya, sementara pendidikan

membentuk dan mentransformasi peradaban.
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Manusia sebagai makhluk moral memiliki kapasitas unik untuk
membedakan baik dan buruk serta untuk memilih tindakan
berdasarkan pertimbangan moral. Kapasitas ini bukan sesuatu yang
muncul secara otomatis, melainkan harus dikembangkan melalui
proses pendidikan yang terencana dan berkelanjutan. Krisis
peradaban modern yang ditandai oleh paradoks kemajuan material di
tengah kemunduran moral menunjukkan urgensi mendesak dari
pendidikan nilai dan moral yang serius.

Kearifan lokal Nusantara menawarkan sumber-sumber moral
yang kaya dan autentik yang perlu diintegrasikan ke dalam sistem
pendidikan nilai Indonesia, tidak sebagai nostalgia romantis,
melainkan sebagai kontribusi peradaban yang orisinal bagi wacana
moral global. Teknologi digital, dengan segala ambiguitasnya, harus
dikelola secara kritis agar menjadi alat bagi peradaban, bukan
sebaliknya.

Sintesis akhir bab ini mengusulkan konsep “peradaban
berkeadaban" sebagai cita-cita normatif yang mengarahkan seluruh
diskusi dalam buku ini: peradaban yang menempatkan martabat
manusia sebagai nilai tertinggi, merawat warisan moral sambil
mendialogkannya dengan modernitas, dan menjadikan pendidikan

sebagai arena pembentukan manusia-manusia yang baik.

SOAL DISKUSI DAN REFLEKSI
1. Dalam pandangan Ibn Khaldun, ‘asabiyyah’ (solidaritas sosial)

adalah penggerak utama peradaban. Bagaimana konsep ini
relevan dengan kondisi Indonesia kontemporer? Apa yang bisa
menjadi padanan ‘asabiyyah’ dalam konteks masyarakat Indonesia

yang majemuk?
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Toynbee berpendapat bahwa peradaban maju atau mundur
berdasarkan kemampuannya merespons tantangan secara kreatif.
Identifikasi tiga tantangan terbesar yang dihadapi peradaban
Indonesia saat ini dan diskusikan bagaimana pendidikan nilai
dapat berkontribusi pada respons kreatif terhadap tantangan-
tantangan tersebut.

Habermas mengkritik "kolonisasi dunia kehidupan" oleh logika
pasar dan birokrasi. Berikan contoh konkret dari konteks
pendidikan Indonesia di mana Anda melihat "kolonisasi"
semacam ini terjadi. Apa implikasinya bagi pendidikan nilai?
Terdapat ketegangan antara nilai-nilai universal (seperti hak asasi
manusia) dan nilai-nilai lokal (kearifan lokal Nusantara).
Bagaimana Anda menyikapi ketegangan ini dalam merancang
pendidikan nilai di Indonesia?

Refleksikan pengalaman pribadi Anda: nilai-nilai moral apa yang
paling berpengaruh dalam kehidupan Anda, dan dari mana
sumber nilai-nilai tersebut berasal? Bagaimana pengalaman ini

mempengaruhi pemahaman Anda tentang pendidikan nilai?
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BAB 2
PERSPEKTIF MULTIDISIPLINER
DAN KOMPARATIF

A. FILSAFAT PERADABAN: DARI KLASIK KE KONTEMPORER
Kajian tentang peradaban sebagai objek filsafat dan ilmu sosial

telah menghasilkan berbagai kerangka analitis yang saling
melengkapi dan kadang saling bertentangan. Memahami keragaman
perspektif ini penting karena masing-masing menawarkan lensa yang
berbeda untuk membaca fenomena pendidikan nilai dalam konteks
peradaban kontemporer.

Hegel (1807) dalam Phenomenology of Spirit memandang
peradaban sebagai manifestasi dari perkembangan Geist (Roh atau
Akal) dalam sejarah. Bagi Hegel, setiap tahap peradaban merupakan
sintesis  dialektis dari kontradiksi-kontradiksi dalam tahap
sebelumnya, membentuk spiral kemajuan yang bergerak menuju
realisasi penuh Kebebasan. Pendidikan dalam kerangka ini bukan
sekadar transmisi pengetahuan, melainkan proses di mana individu
melampaui kesadaran subjektif menuju kesadaran universal yang
lebih tinggi. Implikasinya bagi pendidikan nilai adalah: nilai-nilai
moral bukan bersifat statis, melainkan berkembang secara dialektis
melalui konflik, sintesis, dan pematangan dalam konteks historis yang
konkret.

Marx (1845/1998) dalam The German Ideology memberikan kritik
materialisme historis terhadap idealisme Hegel: peradaban tidak
digerakkan oleh Roh, melainkan oleh kondisi-kondisi material
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produksi dan relasi-relasi kelas yang dihasilkannya. Nilai-nilai moral,
dalam pandangan Marx, adalah suprastruktur ideologis yang
mencerminkan dan melayani kepentingan kelas dominan. Meskipun
pandangan ini terlalu deterministik untuk diterima sepenuhnya, ia
memberikan peringatan penting bagi pendidik nilai: kita harus kritis
terhadap nilai-nilai apa yang kita transmisikan dan kepentingan siapa
yang dilayani oleh nilai-nilai tersebut.

Weber (1905/2001) dalam The Protestant Ethic and the Spirit of
Capitalism menawarkan analisis yang nuansed tentang hubungan
antara nilai-nilai religius dan perkembangan ekonomi. Weber
menunjukkan bagaimana nilai-nilai asketisme Protestan kerja keras,
disiplin, penghematan, dan panggilan kerja sebagai ibadah
berkontribusi pada berkembangnya kapitalisme modern. Analisis
Weber mengingatkan kita bahwa nilai-nilai tidak beroperasi dalam
vakum, melainkan selalu berinteraksi dengan konteks-konteks
kelembagaan, ekonomi, dan historis yang lebih luas.

Foucault (1975) dalam Discipline and Punish menawarkan
analisis kritis tentang bagaimana institusi-institusi modern termasuk
sekolah berfungsi sebagai mekanisme disiplin yang menghasilkan
subjek-subjek yang patuh dan teratur. Pandangan ini menantang kita
untuk melihat pendidikan nilai bukan hanya sebagai proses yang
secara inheren positif, melainkan juga sebagai site of power di mana
norma-norma tertentu ditegakkan dan individualitas dikontrol.
Pendidik nilai yang reflektif perlu mempertanyakan: nilai-nilai siapa
yang kita ajarkan? Dalam kerangka kekuasaan seperti apa nilai-nilai

ini beroperasi?
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Kepemimpinan berbasis nilai (Burns, Greenleaf) versus
kepemimpinan berbasis hasil (management by objectives). Dalam
konteks kepemimpinan pendidikan di Indonesia, bagaimana dua
pendekatan ini dapat diintegrasikan? Profil kepala sekolah ideal

yang menggabungkan keduanya seperti apa?
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GLOSARIUM

Akhlak: Disposisi batiniah dalam tradisi Islam yang mendorong
perilaku terpuji; mengintegrasikan hubungan vertikal (dengan Allah)

dan horizontal (dengan sesama)

Attachment Theory: Teori Bowlby tentang kelekatan emosional antara
bayi dan pengasuh sebagai fondasi perkembangan sosial-emosional

dan moral

Budaya Sekolah : Nilai-nilai, kepercayaan, norma, dan tradisi yang
dibagi oleh komunitas sekolah dan membentuk identitas serta iklim
sekolah

Character Education: Pendekatan pendidikan yang secara sengaja
menanamkan nilai-nilai karakter inti melalui modeling, pengajaran,

dan pembiasaan

Conscientization: Konsep Freire tentang pengembangan kesadaran
kritis terhadap realitas sosial yang menindas sebagai langkah menuju

transformasi

Etika: Cabang filsafat yang secara sistematis mengkaji prinsip-prinsip

moral; 'ilmu tentang moral'
Experiential Learning: Model Kolb tentang belajar melalui

pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimentasi
aktif
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Hidden Curriculum: Kurikulum tidak tertulis yang disampaikan

melalui struktur, relasi, dan praktik-praktik sekolah sehari-hari

Just Community School: Konsep Kohlberg tentang sekolah yang
dirancang sebagai komunitas demokratis dengan partisipasi semua

anggota dalam pembuatan aturan

Kearifan Lokal : Pengetahuan, praktik, dan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh komunitas lokal dari waktu ke waktu dalam

merespons lingkungannya

Moral Disengagement: Mekanisme kognitif Bandura yang
memungkinkan individu membenarkan perilaku yang melanggar

nilai-nilai moralnya sendiri

Moral Identity: Konsep Blasi tentang moralitas sebagai bagian inti

dari identitas diri yang mendorong konsistensi perilaku moral

Nilai (Value): Standar evaluatif yang digunakan manusia untuk
menilai apa yang baik, indah, atau benar; mencakup dimensi kognitif,
afektif, dan konatif

Pedagogy of the Oppressed: Filsafat pendidikan Freire yang
menekankan dialog, conscientization, dan pendidikan sebagai praktik

kebebasan
Pendidikan Berkeadaban : Paradigma pendidikan yang

mengembangkan kesadaran tentang tanggung jawab manusia
terhadap peradaban secara menyeluruh
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Peradaban : Entitas multidimensi yang mencakup dimensi material,

institusional, intelektual, spiritual, dan moral dari kehidupan manusia

Profil Pelajar Pancasila: Visi peserta didik Indonesia dalam
Kurikulum Merdeka yang mencakup enam dimensi: beriman,
berkebhinekaan, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif

Service Learning: Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan

layanan komunitas dengan refleksi akademis terstruktur

Servant Leadership: Model kepemimpinan Greenleaf yang
menempatkan pelayanan kepada orang lain sebagai motivasi utama

kepemimpinan

Transformative Learning: Teori Mezirow tentang pembelajaran yang
mengubah secara fundamental kerangka referensi dan cara pandang

seseorang

Value Clarification Technique: Pendekatan pendidikan nilai Raths,
Harmin, & Simon yang membantu peserta didik mengklarifikasi nilai-

nilai mereka sendiri melalui refleksi yang sadar
Zone of Proximal Development: Konsep Vygotsky tentang jarak

antara kemampuan aktual dan kemampuan potensial yang dapat

dicapai dengan bimbingan

314 | Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan Moral



INDEKS

A
Akhlak, ix, 45, 46, 312
Al-Farabi, xi, 23, 86, 87, 92, 288
Al-Ghazali, xi, 32, 42, 55, 86,
87,92, 93, 288
Aristoteles, 4, 5, 42, 87, 176, 186
B
Budaya sekolah, 125, 127
C
Character Education, xiii, 161,
168, 186, 286, 290, 301, 312
Cyberbullying, xiii, 146
D
Digital citizenship, 306
Disiplin positif, 140
E
Eksistensialisme, x, 81, 88
Etika kepedulian, 16
Etnopedagogi, xv, 204
Experiential Learning, xiii, 163,
164, 168, 186, 312
F
Filsafat pendidikan, 313
G
Gotong royong, 193
I
Ibn Khaldun, 1, 18, 41, 298
Idealisme, x, 78, 88

Identitas moral, 308
Indonesia Emas 2045, xvi, 230,
231, 268, 270, 271, 274, 275

Intoleransi, xv, xvii, 220, 261
K
Kearifan lokal, 12, 18, 270, 274
Keluarga, xi, xii, xvi, 95, 96, 99,
100, 101, 102, 103, 105, 106,
109, 110, 111, 113, 235, 301
Keteladanan, xi, xiv, 98, 109,
175
Ki Hajar Dewantara, 83, 84, 92,
93, 94, 205, 235, 268, 293
Korupsi, vi, xv, xvii, 9, 34, 221,
222,226, 259, 260
L
Literasi digital, 297
M
Media sosial, 144, 151
Mindfulness, xii, 118, 125
Moral disengagement, 289
Moral Foundations Theory, X,
64, 65,75
Multikultural, xiv, 192
N
Neurosains, viii, x, 26, 41, 69
(0]
Outdoor education, 164, 169

Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan Moral | 315



P

Pancasila, xii, 37, 38, 49, 82,
131, 135, 139, 140, 150, 192,
202, 204, 208, 212, 239, 254,
288, 305, 311, 314, 317, 318,
319

Peradaban, vi, viii, ix, xvi, xvii,
1,2,3,4,8,10,11,13, 14,17,
20, 22, 26, 29, 31, 33, 34, 42,
223, 249, 259, 267, 273, 281,
314

Pesantren, xv, xvi, 122, 206,
207, 237, 238, 243, 303, 305

Pola asuh, 109, 301

Post-truth, 303

Pragmatisme, x, 79, 88

Profil Pelajar Pancasila, 132,
204

Project Based Learning, xiv,
176, 196, 198

R
Rekonstruksionisme sosial, 82,
93
Restorative Practices, xv, 131,
138, 202, 242
S
Service learning, 168, 179, 187
Social learning theory, 289
T
Teknologi digital, 18, 110, 252,
280, 285
Trauma-informed education,
244
U
UNESCO, 147, 148, 252, 255,
261, 270, 280, 286, 310
A%
Value Clarification Technique,
xiii, 157, 167, 186, 314
W
Wayang kulit, 308

316 | Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan Moral



PROFIL PENULIS

Atri Waldi, S.Pd., M.Pd.

Atri Waldi merupakan dosen di Departemen
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang,
Indonesia. ~ Kepakaran  beliau  adalah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
SD. Beliau merupakan Alumni S1 dari Jurusan
Ilmu Sosial Politik Prodi Pendidikan Pancasila

| dan Kewarganegaraan Universitas Negeri

Padang dan melanjutkan S2 Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Konsentrasi Pendidikan Kewarganegaraan, Universitas Negeri
Padang. Karya ilmiah yang telah dipublikasikan mengarah kepada
Pendidikan Karakter pada umumnya dan khususnya Pendidikan di

Sekolah Dasar. Email: atriwaldi@fis.unp.ac.id

Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan Moral | 317


mailto:atriwaldi@fis.unp.ac.id

Dr. Inge Angelia, M.Pd.

Penulis merupakan Dosen di Program Studi
Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang yang dilahirkan di
Abai Siat Kabupaten Dharmasraya Sumatera
Barat. Penulis dengan kepakaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dengan bidang

kajian Pendidikan Anti korupsi melaksanakan

Tridharma perguruan tinggi berfokus kepada
kepakaran tersebut. Penulis telah menghasilkan beberapa buku
diantaranya, Pendidikan Pancasila untuk mahasiswa perguruan
Tinggi Kesehatan; Membumikan Nilai-Nilai Kebangsaan; Pendidikan
Karakter; dan Bela Negara. Selain dari itu penulis telah juga
mempublikasikan artikel dibergai jurnal nasional maupun

internasional. Email: ingeangelia@uinib.ac.id

318 | Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan Moral


mailto:ingeangelia@uinib.ac.id

Ye51 Anita, S.Pd., M.Pd.
3 © Yesi Anita merupakan dosen pada Departemen
| Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas
Negeri Padang yang memiliki keahlian dalam
bidang Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Beliau mengampu mata
kuliah rumpun ilmu PPKn SD, dengan latar
belakang pendidikan yang sejalan di bidang
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

SD. Selain aktif dalam kegiatan pengajaran,

beliau juga produktif menghasilkan berbagai karya tulis ilmiah dan
pengembangan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Email: yesianita@fip.unp.ac.id

Membangun Peradaban Melalui Pendidikan Nilai dan Moral | 319


mailto:yesianita@fip.unp.ac.id

' Kami meyakini bahwa jawaban terhadap krisis ini
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MEMBANGUN PERADABAN
MELALUI PENDIDIKAN
NILAI DAN MORAL

Buku Membangun Peradaban Melalui Pendidikan
Nilai dan Moral ini hadir sebagai respons akademis yang
serius terhadap paradoks peradaban kontemporer di
tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
begitu pesat, dunia justru menyaksikan krisis moral yang
semakin mengkhawatirkan. Korupsi merajalela, intoleransi
tumbuh subur, lingkungan dieksploitasi tanpa rasa
bersalah, dan generasi muda menghadapi badai informasi
yang mengancam fondasiidentitas moral mereka.

3 S

krisisnya pada kemajuan teknologi atau pertumbuhan |
ekonomi semata. la harus dicari pada sesuatu yang jauh
, lebih mendasar pada kualitas manusia yang kita hasilkan -'l"
melalui pendidikan. Kualitas manusia yang paling
fundamental adalah kualitas moralnya kemampuannya
untuk membedakan yang benar dari yang salah,
keberaniannya untuk memilih yang benar bahkan ketika
itu sulit, dan komitmennya untuk bertindak demi kebaikan
bersama, bukan hanya kepentingan diri sendiri.

Buku ini ditujukan kepada para dosen dan
mahasiswa $1 hingga $3 yang mendalamiilmu pendidikan,
kepada guru-guru yang setiap hari berjuang menjadi ’
pendidik moral di tengah berbagai tekanan, kepada para ' + &
penelitiyang ingin mengembangkan ilmu pendidikan nilai,
kepada pengambil kebijakan yang merancang sistem
pendidikan, dan kepada orang tua yang ingin memahami
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